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BAB III    

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

         Penelitian ini dilaksanakan di PT Truelogs Geo Energi pada Bulan Maret 2022 

sampai dengan Agustus 2022, sesuai dengan jadwal penelitian yang tertera pada tabel  

di bawah ini. 

Tabel 3. 1. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

 
Sumber: Rencana Penelitian (2022) 

 

3.2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif asosiatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan 

secara acak, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat                 

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah diterapkan 

(Sugiyono, 2018:8). Jenis penelitian kuantitatif asosiatif digunakan karena penelitian ini 

berisikan hubungan lebih dari dua variabel yaitu variabel komunikasi (X1), kompensasi 

(X2), motivasi (X3) terhadap kinerja karyawan (Y) yang memiliki hubungan sebab akibat 

dengan menyebarkan kuesioner kepada karyawan head office PT Truelogs Geo Energi. 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4

1 Observasi Awal

2 Pengajuan izin penelitian

3
Persiapan instrumen 

penelitian

4 Pengumpulan data

5 Pengolahan data

6 Analisis dan evaluasi

7 Penulisan laporan

8 Seminar hasil penelitian

KegiatanNo

Juli 

2022

Maret 

2022

April 

2022

Juni 

2022

Agustus 

2022

Mei 

2022
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3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi 

juga obyek               dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah yang 

ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik atau sifat 

yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2018:80). Berdasarkan teori 

tersebut maka populasi dan penelitian ini adalah seluruh karyawan head office PT    

Truelogs Geo Energi yang populasinya berjumlah 34 orang. 

 

3.3.2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada 

pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 

dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari 

populasi itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel 

yang diambil dari populasi harus betul-betul representative/mewakili (Sugiyono, 

2018:81). Dapat ditarik kesimpulan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi yang 

dianggap mewakili populasi karena memiliki ciri atau karakteristik yang sama. 

Mengidentifikasi sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi dalam penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari jumlah populasi, 

Dalam penentuan jumlah sampel yang akan diolah dari jumlah populasi, maka harus        

dilakukan dengan teknik pengambilan sampel yang tepat. Teknik sampling pada 

dasarnya dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu: probability sampling dan 

nonprobability sampling. Teknik sampling yang digunakan oleh penulis adalah 

nonprobability sampling. 

Menurut Sugiyono (2018:84) definisi nonprobability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur 

atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis nonprobability sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh atau sering disebut juga sensus. 
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Menurut Sugiyono (2018:85) pengertian dari sampling jenuh adalah teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan bila jumlah       

populasi relatif kecil, kurang dari 30, atau penelitian ingin membuat generalisasi dengan 

kesalahan yang sangat kecil. Istilah lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua       

populasi dijadikan sampel. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka yang dijadikan sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh dari populasi yang diambil, yaitu seluruh karyawan head office               

PT Truelogs Geo Energi yang berjumlah 34 karyawan. 

 

3.4. Sumber Data dan Jenis Data 

3.4.1. Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua macam yaitu: 

1. Data Primer 

 Data yang diperoleh dari catatan dan dikumpulkan oleh peneliti dari hasil 

 wawancara dengan karyawan head office PT Truelogs Geo Energi, serta                        

 dokumentasi atau arsip perusahaan. 

2. Data Sekunder 

 Data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh peneliti. Dalam hal ini data yang 

 diperoleh dari literatur-literatur kepustakaan seperti buku-buku karya tulis, jurnal 

 serta sumber lainnya yang berkaitan dengan materi penulisan. 

 

3.4.2. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data ini        

diperoleh dari pengukuran langsung maupun dari angka-angka yang diperoleh dengan 

mengubah data kualitatif menjadi data kuantitatif. Data kuantitatif bersifat objektif dan 

bisa ditafsirkan sama oleh semua orang. 

 

3.5. Teknik Pengumpulan Data 

          Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dapat melalui 

berbagai cara yaitu:  
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1. Interview (Wawancara) 

Dilakukan dengan cara mengajukan  pertanyaan kepada pimpinan perusahaan, karyawan 

dan pihak-pihak yang terkait yang relevan dengan penelitian ini. 

2. Kuesioner (Angket) 

Dengan membuat daftar pertanyaan berupa kuesioner (angket) yang ditujukan kepada      

responden (karyawan) yang berhubungan dengan penelitian ini untuk diisi agar             

memperoleh informasi dari karyawan tentang dirinya atau hal-hal yang dirasakan oleh 

karyawan. 

 

3.6. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional merupakan aspek penelitian yang memberikan informasi 

tentang bagaimana cara mengukur variabel. Dengan demikian maka penulis akan 

mampu mengetahui bagaimana cara melakukan pengukuran terhadap variabel yang 

dibangun atas dasar sebuah konsep dalam bentuk indikator dalam sebuah kuesioner. 

Dalam penelitian ini akan digunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 

 

3.6.1. Variabel Bebas 

Variabel bebas (independent variable) atau yang biasa disebut dengan variabel X  

yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat (dependent variable) atau yang sering                  

disebut dengan variabel Y. Dalam penelitian ini digunakan variabel bebas komunikasi, 

kompensasi dan motivasi yang penulis definisikan sebagai berikut: 

1. Komunikasi (X1) 

Adalah proses pemindahan suatu informasi, ide, pengertian dari seseorang ke orang 

lain tersebut sehingga dapat menginterpretasikannya sesuai dengan tujuan yang 

dimaksud (Wibowo, 2014). Dengan indikator pertanyaan sebagai berikut: 

a. Kemudahan dalam memperoleh informasi. 

b. Intensitas komunikasi, adalah seberapa sering proses komunikasi terjadi. 

c. Efektivitas komunikasi, menggambarkan apakah proses komunikasi berjalan efektif 

atau tidak. 

d. Tingkat pemahaman pesan, adalah seberapa mudah pesan yang diterima oleh seorang 
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karyawan dari pucuk pimpinan. 

 

2. Kompensasi (X2) 

Merupakan sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasa mereka 

pada perusahaan (Zainal, dkk, 2009:541). Dengan indikator pertanyaan sebagai         

berikut: 

a. Kesesuaian pemberian gaji/upah dengan tanggung jawab pekerjaan yang diberikan. 

b. Pemberian Insentif atau bonus dari perusahaan diberikan secara adil melalui penilaian 

secara objektif atau subjektif. 

c. Tunjangan yang diberikan sudah cukup memenuhi harapan karyawan. 

 

3. Motivasi (X3) 

Adalah dorongan dari diri sendiri maupun pihak lain untuk mengarahkan daya dan       

potensi agar bekerja mencapai tujuan yang ditentukan (Hasibuan, 2006:141). Dengan 

indikator pertanyaan sebagai berikut:     

a. Motivasi Internal, adalah motivasi yang muncul dari dalam diri sendiri seperti: 

1) Rasa tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. 

2) Melaksanakan tugas dengan target yang jelas. 

3) Memiliki tujuan yang jelas dan menantang. 

4) Ada umpan balik atas hasil pekerjaannya. 

5) Senang dalam menjalani pekerjaannya. 

6) Selalu berusaha mengungguli orang lain. 

7) Ditanamkan prestasi dari apa yang dikerjakannya 

b. Motivasi Eksternal, adalah motivasi yang muncul dari pihak lain seperti: 

1) Selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan kebutuhan kerjanya. 

2) Senang memperoleh pujian dari apa yang dikerjakannya. 

3) Bekerja dengan ingin memperoleh insentif. 

4) Bekerja dengan memperoleh perhatian dari teman dan atasan. 
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3.6.2. Variabel Terikat 

Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain dalam hal ini variabel bebas (independent variable). Dalam penelitian ini 

digunakan kinerja karyawan, kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Widodo, 2015). Sedangkan menurut 

Ardansyah (2014) menyatakan bahwa kinerja karyawan merupakan hasil pelaksanaan 

suatu pekerjaan baik bersifat fisik maupun non fisik. Adapun indikator penelitiannya   

meliputi:  

1. Kuantitas, banyaknya hasil kerja yang dihasilkan. 

2. Kualitas, mutu kerja yang dihasilkan sesuai standar perusahaan. 

3. Keandalan, dapat atau tidaknya karyawan diandalkan dalam pekerjaannya. 

4. Inisiatif, kemampuan mengenali masalah, memberikan saran dan mengambil         

 tindakan korektif untuk menyelesaikan masalah. 

5. Kerajinan, kesediaan melakukan tugas tanpa adanya paksaan dan bersifat rutin. 

6. Sikap, perilaku karyawan terhadap perusahaan atau atasan atau teman kerja. 

7. Kehadiran, kedisiplinan dalam absensi. 
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Tabel 3. 2. Definisi Operasional Variabel 

Sumber: Peneliti (2022) 

 

3.7. Instrumen Penelitian 

Dalam pengukuran jawaban responden, pengisian kuesioner kemanfaatan dan 

kemudahan penggunaan teknologi informasi terhadap kinerja karyawan diukur dengan 

menggunakan Skala Likert, Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 

2018:168). Pembobotan setiap pertanyaan adalah sebagai berikut: 

1. Jika memilih jawaban Sangat Setuju (SS), maka diberi nilai 5 

2. Jika memilih jawaban Setuju (S), maka diberi nilai 4 

3. Jika memilih jawaban Ragu-ragu (RG), maka diberi nilai 3 

4. Jika memilih jawaban Tidak Setuju (TS), maka diberi nilai 2 

VARIABEL DEFINISI INDIKATOR UKURAN 

Komunikasi 

(X1) 

Proses pemindahan suatu 

informasi, ide, pengertian dari 

seseorang ke orang lain tersebut 

sehingga dapat 

menginterpretasikannya sesuai 

dengan tujuan yang dimaksud 

(Wibowo, 2014) 

 

1. Kemudahan            

memperoleh informasi 

2. Intensitas komunikasi 

3. Efektivitas komunikasi 

4. Tingkat pemahaman 

pesan 

 

Skala Likert 

Kompensasi 

(X2) 

Sesuatu yang diterima karyawan 

sebagai pengganti kontribusi jasa 

mereka pada perusahaan (Zainal, 

dkk, 2009:541) 

 

1. Gaji 

2. Insentif atau Bonus 

3. Tunjangan 

 
Skala Likert 

Motivasi (X3) Dorongan dari diri sendiri         

maupun pihak lain untuk 

mengarahkan daya dan potensi 

agar bekerja mencapai tujuan 

yang ditentukan (Hasibuan, 

2006:141)    

1. Motivasi Internal 

2. Motivasi Eksternal 

 

 

Skala Likert 

 

 

Kinerja         

Karyawan (Y) 

Hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh 

seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya (Widodo, 

2015) 

1. Kuantitas 

2. Kualitas 

3. Keandalan 

4. Inisiatif 

5. Kerajinan 

6. Sikap 

7. Kehadiran 

 

 

 

Skala Likert 
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5. Jika memilih jawaban Sangat Tidak Setuju (STS), maka diberi nilai 1 

 

3.7.1. Uji Validitas Data 

Instrumen penelitian (kuesioner) yang baik harus memenuhi persyaratan yaitu 

valid dan reliabel. Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas kuesioner perlu dilakukan          

pengujian atas kuesioner dengan menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas. Karena 

validitas dan reliabilitas ini bertujuan untuk menguji apakah kuesioner yang disebarkan 

untuk mendapatkan data penelitian adalah valid dan reliabel, maka untuk itu penulis juga 

akan melakukan kedua uji ini terhadap penelitian (kuesioner). 

 Uji Validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk mendapatkan hasil penelitian 

yang baik. Maka sebelum dilakukan uji statistik terlebih dahulu data yang diperoleh 

harus dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas agar hasil penelitian akan menjadi valid 

dan reliabel (Sugiyono, 2018:267). 

  Uji validitas menunjukan tingkat ketepatan ukuran dan ketepatan suatu                        

instrument terhadap konsep yang diteliti. Kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada 

kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 

(Ghozali, 2009). Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, 

biasanya dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada batasan  minimal korelasi 

0,30. Artinya suatu item dianggap valid jika skor total lebih besar dari 0,30. 

 

3.7.2. Uji Reliabilitas Data 

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban 

seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 

(Ghozali, 2009). 

  Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bilamana dicobakan secara                          

berulang-ulang kepada kelompok yang sama akan menghasilkan data yang sama dengan 

asumsi tidak terdapat perubahan psikologis pada responden. 

 Uji ini dimaksudkan untuk mengukur seberapa jauh responden dalam     
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memberikan jawaban yang konsisten yang diberikan. Pengukuran reliabilitas 

menggunakan One Shoot atau pengukuran sekali saja, pengukuran sekali saja hanya 

digunakan satu kali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau 

mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Adapun kriteria pengambilan keputusan 

untuk uji reliabilitas adalah dengan melihat nilai Cronbach Alpha (α) untuk masing-

masing variabel. Dimana suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 

Cronbach Alpha > 0.60. 

 

3.8. Teknik Analisis Data 

3.8.1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Untuk menganalisa data penulis menggunakan metode regresi linear berganda, 

yaitu suatu metode statistik yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel 

bebas dan terikat yang dibantu dengan menggunakan program SPSS. Analisis regresi 

berganda adalah suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh dua variabel bebas atau 

lebih terhadap variabel terikat untuk membuktikan ada atau tidaknya hubungan fungsi 

atau hubungan kausal antara dua variabel bebas atau lebih (X1), (X2), (X3)……. (Xn) 

dengan satu variabel terikat (Unaradjan, 2013:225). Analisis regresi linear berganda 

memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memasukan lebih dari satu variabel yang 

ditunjukan dengan  persamaan: 

 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 

Dimana: 

Y = Kinerja Karyawan 

a = Konstanta 

b1, b2, b3 = Koefisien Regresi   

X1 = Komunikasi 

X2 = Kompensasi 

X3 = Motivasi 

e = Tingkat kesalahan (eror) 

Sumber: Unaradjan (2013:225) 

 

3.8.2. Uji Asumsi Klasik 

         Uji asumsi klasik merupakan uji yang wajib dilakukan untuk melakukan analisis 

regresi linear berganda khususnya yang berbasis Ordinary Least Square (OLS). Uji 

asumsi klasik yang   biasa digunakan dalam sebuah penelitian diantara meliputi : (1) uji 
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normalitas, (2) uji multikolinieritas, (3) uji heteroskedastisitas, (4) uji autokorelasi  dan 

(5) uji linieritas. Namun demikian dalam penelitian ini hanya akan digunakan 3 uji 

asumsi klasik saja yaitu: uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Ada dua cara untuk mendeteksi 

apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 

statistik, suatu model regresi yang baik menurut (Ghozali, 2009) yaitu:  

a. Jika data (titik) menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal 

atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas ini digunakan dalam analisis regresi linier berganda yang 

menggunakan dua variabel bebas dua atau lebih (X1, X2, X3, ... Xn) dimana akan 

diukur tingkat keeratan (asosiasi) pengaruh antar variabel bebas tersebut melalui 

besaran koefisien korelasi (r). Dalam penelitian ini akan dilakukan uji 

multikolinieritas dengan cara melihat nilai tolerance dan VIF yang terdapat pada 

tabel Coefficients hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Dikatakan 

terjadi multikolinieritas jika nilai tolerance < 0,1 atau VIF > 5 (Situmorang, dkk, 

2008:101). 

 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Dasar analisis scatterplot adalah jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada 

membentuk pola tertentu yang teratur, maka mengindikasikan telah terjadi 



40 

 

heteroskedastisitas. Sedangkan jika tidak membentuk pola atau jika titik-titik 

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, berarti terjadi 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2009). 

 

3.8.3. Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji kualitas data dan uji asumsi klasik maka langkah 

selanjutnya yang harus dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis pada 

dasarnya merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada analisis data. 

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji hipotesis yang meliputi uji F (uji simultan), uji t 

(uji parsial) dan koefisien determinasi (R
2
). 

 

1) Uji Serempak/Simultan (Uji F) 

Uji F bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel bebas secara 

bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikatnya. Guna mengetahui apakah 

variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 

atau tidak, dapat digunakan rumus : 

 

   

 

 Keterangan : 

 Fhitung    = Nilai F yang dihitung 

 R
2
 = Nilai koefisien korelasi ganda 

 k = Jumah variabel bebas 

 n = Jumlah sampel  

 Sumber: Unaradjan (2013:207) 

Namun demikian dalam penelitian ini semua uji hipotesis tidak dilakukan secara 

manual melainkan dengan menggunakan Statistical Program for Social Science 

(SPSS). Caranya dengan melihat nilai yang tertera pada kolom F pada tabel Anova 

hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS tersebut. Guna menguji kebenaran 

hipotesis pertama digunakan uji F yaitu untuk menguji keberartian regresi secara 

keseluruhan, dengan rumus hipotesis, sebagai berikut : 

H0 : βi = 0 ; artinya variabel bebas tidak berpengaruh terhadap variabel terikat                 
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Ha : βi  0 ; artinya variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan uji F, variannya dapat diperoleh dengan 

membandingkan Fhitung dengan Ftabel pada taraf  = 0,05 dengan ketentuan: 

a. Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

 Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa komunikasi, kompensasi 

dan motivasi secara serempak (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

b. Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

 Artinya variasi model regresi berhasil menerangkan bahwa komunikasi, kompensasi 

dan motivasi secara serempak (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kinerja      

karyawan. 

 

2) Koefisien Determinasi (R²) 

 Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui persentase variabel 

independen secara serempak dapat menjelaskan variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah di antara nol dan satu. Jika koefisien determinasi (R²) = 1, artinya 

variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel- variabel dependen. Jika koefisien determinasi (R²) = 0, artinya variabel 

independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel  dependen. 

 

3) Uji Parsial (Uji t) 

Uji t bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel bebas yang 

diteliti dengan variabel terikat secara individu (parsial). Adapun rumus yang 

digunakan, sebagai berikut: 
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Keterangan: 

 thitung = Nilai t 

 b  = Koefisien regresi X 

 se  = Standar error koefisien regresi X  

 Sumber: Unaradjan (2013) 

 Adapun bentuk pengujiannya adalah:  

a. H0 : β1 = β2 = 0 

 Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial tidak berpengaruh signifikan           

terhadap variabel terikatnya. 

b. Ha : minimal satu βi  0 dimana i = 1,2,3 

 Artinya variabel bebas yang diteliti, secara parsial berpengaruh signifikan terhadap    

variabel terikatnya. 

 Uji t dilakukan dengan cara membandingkan thitung dengan ttabel pada taraf nyata 10% 

( 0,10) dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha ditolak 

 Artinya variabel komunikasi, kompensasi dan motivasi secara serempak (simultan) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

b. thitung ≥ ttabel maka H0 ditolak dan Ha diterima 

 Artinya variabel komunikasi, kompensasi dan motivasi secara individual (parsial) 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


